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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 menempatkan ekonomi nasionalnya 

berlandaskan kekeluargaan. Hal ini disebutkan secara tegas dalam pasal 33 

Undang-Undang Dasar 1945 yang menjadikan koperasi sebagai soko guru 

perekonomian nasional. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

no. 25 tahun 1992 bahwa koperasi adalah gerakan ekonomi rakyat yang 

berperan serta mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur dalam tata 

perekonomian nasional yang disusun sebagai usaha bersama atas kekeluargaan 

dan demokrasi. 

Koperasi merupakan badan usaha yang mengikuti hukum-hukum 

ekonomi nasional dan prinsip-prinsip ekonomi perusahaan. Koperasi 

Indonesia mempunyai tujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan prinsip koperasi atau 

bisa juga disebut sebagai sendi dasar koperasi adalah pedoman pokok yang 

menjiwai setiap gerak langkah koperasi, dan dalam hal ini prinsip-prinsip 

koperasi juga memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan pola 

pengelolaan usaha koperasi. Peranan tersebut secara garis besarnya adalah 

sebagai pedoman pelaksanaan usaha koperasi dalam mencapai tujuannya dan 
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sebagai ciri khas yang membedakan koperasi dari bentuk-bentuk perusahaan 

lainnya. 

Pengembangan usaha koperasi lebih ditekankan pada upaya 

peningkatan kemampuan koperasi dalam menciptakan lapangan usaha dan 

memanfaatkan peluang usaha yang ada. Diharapkan dengan pengembangan 

usaha ini koperasi akan dapat meningkatkan skala usahanya, meningkatkan 

daya saing terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya dan meningkatkan akses 

ke pasar dan pangsa pasar, sehingga koperasi dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar kepada para anggotanya. 

Dengan semakin pesatnya perkembangan zaman dan makin banyaknya 

koperasi yang berdiri dan menjadi besar, maka faktor produksi modal 

mempunyai arti yang sangat penting. Berdasarkan pasal 41 UU no. 25 tahun 

1992, modal koperasi dari hasil-hasil usahanya termasuk cadangan serta 

sumber-sumber lain. Jadi sudah sewajarnya tujuan koperasi juga mencari 

keuntungan disamping mempunyai fungsi sosial. Sehingga laba yang 

diperoleh koperasi itu berupa Sisa Hasil Usaha (SHU). 

Manajemen usaha koperasi yang bersifat lebih terbuka karena semua 

anggota koperasi akan terlibat secara aktif dalam merencanakan kegiatan yang 

akan dilakukan oleh koperasi. Keberhasilan koperasi dalam mencapai 

tujuannya tergantung dari aktivitas para anggotanya, apakah mereka mampu 

melaksanakan kerja sama dengan baik, memiliki kegairahan kerja dan menaati 

ketentuan serta garis kebijakan yang telah ditetapkan dalam rapat anggota. 
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Dasar untuk menilai kinerja keuangan dan hasil suatu koperasi adalah 

manfaat laporan keuangan yang selanjutnya dapat dilakukan evaluasi dan 

analisa kinerja koperasi dari tahun ke tahun berikutnya, karena di dalamnya 

terdapat informasi yang penting. Sedangkan rasio menggambarkan suatu 

hubungan atau pertimbangan antara suatu dua macam data finansiil dan 

dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat memberikan 

penjelasan tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

koperasi terutama apabila angka tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standart. Tujuan umum analisis rasio 

adalah untuk mengetahui tingkat rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, 

aktivitas dari koperasi yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul: ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI 

KINERJA KEUANGAN PADA KPRI “SEGAR” KECAMATAN 

GIRIWOYO WONOGIRI. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 

lanjut dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu dengan 

menggunakan analisis rasio tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan 

aktivitas. Apakah kinerja keuangan pada KPRI dari tahun 2002 – 2005 itu 

sudah baik bila dianalisis dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan (Neraca dan Laporan Laba 

Rugi) KPRI “Segar” dari tahun 2002 – 2005. 

2. Analisis Kinerja Keuangan yang digunakan adalah dengan 

membandingkan rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja koperasi 

berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas dan 

membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk 

kemajuan KPRI di masa depan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

perbandingan antara teori dan praktek. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi koperasi 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada KPRI “Segar”. 

b. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini dapat penulis pergunakan sebagai latihan 

dalam penerapan ilmu pengetahuan yang penulis terima diperkuliahan 
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serta pengalaman tentang cara menganalisis laporan keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan. 

 

F. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika penyusunan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Perumusan Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Manfaat Penelitian 

F. Sistemaika Penyusunan Skripsi 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Manajemen Koperasi 

B. Pengertian Kinerja Keuangan 

C. Pengertian Laporan Keuangan 

D. Bentuk Laporan Keuangan 

E. Tujuan Laporan Keuangan 

F. Analisis Laporan Keuangan 

BAB III : METODOLOGI 

A. Kerangka Pemikiran 

B. Hipotesis 

C. Data dan Sumber Data 
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D. Metode Pengumpulan Data 

E. Metode Analisis Data 

BAB IV : PEMBAHASAN 

A. Hasil Perhitungan 

B. Analisis Data 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 




